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ABSTRAK

Crurcuma Longa Linn dilaporkan sebagal inhibitor siklooksigenase-2 (COX-2)
vang menghambat biosintesis prostaglandin. Prostaglandin  merupakan suatu
vasokonstriktor kuat dan menyebabkan kontraksi uterus. Curcuma Longa Linn dapat
digunakan sebagai pengatur kesuburan, jupga dilaporkan sebagai anti fertilitas.
Curcuma Longa Linn dilaporkan juga dapat menurunkan produksi progesteron dan
meningkatkan aktivitas apoptosis pada kultur sel granulosa berbagai ukuran folikel
ovarium. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ckstrak
(Curcuma Longa Linn terhadap kadar hormon estradiol dan progesteron  pada tikus
percobaan.

Penelitian dilakukan secara ekspenimental laboratoris dengan menggunakan
rancangan penelitian post test only control group design. Sampel penelitian adalah
tikus Rattus norvegicus  Galur Sprague Dawley betina yang dewasa dan tidak
bunting, sebanyak 24 ekor vang dibagi menjadi 4 kelompok yang terdiri dari |
kelompok kontrol dan 3 kelompok perlakuan Perlakuan dilakukan berdasarkan besar
dosis Curcuma Longa Linn. Perlakuan(P) 1 dosis 2,25mg'han, P2 dosis 4,5 mg/hari
dan P3 dosis 9 mg'hari, Parameter yang dinilai pada penelitian adalah perbedaan
kadar hormon estradio]l dan progesteron antara kontrol dengan P1,P2 maupun
P3 Hasil penelitian dianalisis dengan ANOVA dan dilamutkan FPost-Hoo-Test
(Bonferroni).

Hasil penelitian terhadap kadar estradiol dan progesteron menunjukkan adanya
hubungan yang sangat bermakna/signifikan (P<0,01) artinya terdapat perbedaan
kadar hormon estradiol dan progesteron antara kontrol dan perlakuan Penurunan
kadar hormon estradiol dan progesteron sebanding dengan jumlah dosis (urcuma
Longa Linn vang diberikan selama 12 hari.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah semakin besar dosis Curcuma Longa
Linn yang diberikan maka semakin rendah nilai rata-rata kadar hormon estradiol dan
progesteron dari tikus putth betina (Ratfus Norvegicus).



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jumlah penduduk Indenesia berdasarkan hasil sensus 2010 mencapai kisaran 238 juta
orang. Jumlah ini jauh dari prediksi Bappenas dan BPS yang memproyeksikan penduduk
Indonesia pada 2010 bakal berada di kisaran 231.4 juta, dan pada 2015 mencapai 249,7 juta
jiwa. Hasil ini menempatkan Indonesia tetap sebagai negara berpenduduk terbanyak keempat
di dunia setelah China, India, dan Amenka Serikat, Menurut Hasil Survel Demografi dan
Kesehatan Indonesia pada tahun 2007, baby booming diperkirakan bakal terjadi pada tahun
2015. Apabila progam KB tidak berhasil dilakukan, maka jumlah penduduk Indonesia dapat
mencapai rekor 264, 5 juta jiwa (Azhar, 2010),

Pada tahun 2020, tanpa KB penduduk Indonesia diperkirakan akan mencapai 261 juta
jiwa. Oleh karena itu Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BEKEBN)
menyatakan, Indonesia harus segera menekan laju pertumbuhan penduduk, karena, saat ini
laju pertumbuhan penduduk Indonesia memang cukup tinggi, yvakni 2,6 juta jiwa per tahun.
Jika hal ini tidak diatasi, maka 10 tahun lagi Indonesia akan mengalami ledakan penduduk.
Pada 2006 rata-rata angka kelahiran mencapai 2,6 anak per wanmita subur, Angka tersebut
tidak berubah pada 2007, sedangkan laju pertumbuhan penduduk rata-rata masth 2.6 juta jiwa

per tahun, (Azhar,2010)



Jika KB berhasil menekan anpka laju pertumbuhan 0.5% per tahun, maka jumlah
penduduk 2020 hanyva naitk menjadi sekitar 246 juta jiwa. Ini berarti KB bisa menekan angka
kelahiran sebanyak 15 juta jiwa dalam 11 tahun, atau 1,3 juta jiwa dalam setahun

Tika penurunan laju pertumbuhan penduduk sebanyak itu bisa tercapai, berarti negara
bisa menghemat triliunan rupiah untuk biava pendidikan dan pelavanan kesehatan Selain it
dengan jumlah kelahiran yang terkendal, target untuk meningkatkan pendidikan, kesehatan
ibu dan anak, pengurangan angka kemiskinan, dan peningkatan pendapatan per kapitan dapat
lebih mudah direalisasikan. (Shihab, 2005)

Pengendalian jumlah penduduk yang telah dilaksanakan oleh pemerintah antara lain
dengan pengendalian angka kelahiran melalw program Keluarga Berencana (Moelok [ 2005)
Keluarga Berencana (KB) merupakan suatu usaha vang harus dilakukan oleh suami dan istri
namun sampai saat ini hasilnya belum memuaskan, dilihat dari jumlah kelahiran perwanita
masth terhitung 223 anak, dimana idealnya 2,1 anak perwaniia. Untuk tahun 2025
pemerintah menargetkan sebesar 2,07 anak perwanita.(Azhar, 2010)

Selama in1 Kontrasepsi yang lazim digunakan baik pria maupun wanita masih berupa
bahan sintetis seperti TUD, KB suntik, tubektomi, kondom, vasektomi dan hormon, Ternyata
KB tersebut bagi sipemakai menimbulkan beberapa efek samping diantaranya infeks: pada
vagina, tunbulnya hiperpigmentasi, kenaikan berat badan, alergi dan lain lain. Oleh karena itu
pada saat ini beberapa peneliti beralih untuk mencari bahan kontrasepsi alamiah vang efelaif
dan sedikit menimbulkan efek samping (Kuswinarti et al,,2002).

Masyarakat Indonesia, sudah lama memakal bahan yang berasal dan alam untuk
tujuan pengobatan umumnya. Dasar pemilihan tanaman obat tradisional adalah berdasarkan

engalaman-pengalaman mercka schingea pendekatannva tidak sulit (Kuswinarti et al
g ( sE4 | 3 ; "
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari hasil penelitian dengan pengaruh kadar hormon estradiol dan progesteron

pada tikus betina (Ratius Norvegicus) setelah Perlakuan Curcumin Longa Ling

dapat disimpulkan sebagai berikut :

I. Terdapat penurunan kadar hormon estradiol pada tikus putih betina setelah
dilakukan pemberian Curcumin Longa Linn

2. Terdapat penurunan kadar hormon progesteron tikus putth betina setelah
dilakukan pemberian Curcumin Longa Linn

3.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan diatas maka disarankan

agar Curcuma Longa Linn dapat diajukan sebagai bahan alat konurasepsi alanuah,
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